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Abstract: Zhihar means that a husband equates his wife with
his mahram in matters relating to sexual relations. As the
husband said: "To me you are like my mothet". The husband's
speech towards his wife is based on the intention to forbid his
wife, then zhihar for him falls. Zhihar is haraam according to
the agreement of ulama. This is based on the word of Allah
found in QS. Al-Mujadalah verse: 3. A person who has
persecuted his wife, then he may not intercourse with his wife,
until he has paid the prescribed kafarat. The zhihar kafarat
includes freeing a slave or obliging to fast for two consecutive
months or obliged to feed sixty poor people. In this journal,
the writer intends to describe how the Islamic viewpoint is if
husband and wife intercourse is carried out during the kafarat
period? What are the sanctions for a husband who intercourse
with his wife before the zhihar kafarat is completed? Library
research (library research) is chosen by the writer in dealing
with this problem. The Ulama have agreed that if the
intercourse is carried out before the husband completes his
zhihar kafarat, then the relationship is haraam and for this
violation there is no additional sanction for him, it is enough
to pay the kafarat as prescribed.
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Pendahuluan

Agama Islam adalah agama yang asyik dan agama yang
mempermudah kaumnya, dalam Islam telah diatur tentang larangan-
larangan serta perintah-perintah tertentu yang biasa kita kenal dengan
amar ma’ruf nahi munkar, seperti yang terdapat dalam Al-qur’an Surat
Al-Imran [3] ayat 110 yang berbunyi:

MIYAH: Jurnal Studi Islam
Volume 17, Nomor 01, Januari 2021 ; p-ISSN: 1907-3452; e-ISSN: 2540-7732; 79-92



Sitti Mar’atus Shoolihan, Fashihuddin Arafat

‘Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik”

Pernikahan sendiri merupakan bentuk dari suatu perintah dalam
agama Islam, yang didalamnya terdapat ikatan lahir batin antara
seorang laki-laki sebagai suami dan seorang perempuan sebagai istri
dengan tujuan mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah. Tkatan ini digambarkan dengan kata witsaagan
gholidhan atau agad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan
menjalankannya merupakan ibadah.'

Ddam sebuah ikatan pernikahan, Allah telah menghalalkan
hubungan antara seorang laki-laki dengan perempuan, akan tetapi
hubungan ini menjadi haram jika suami mengucapkan kata-kata yang
menyakiti hati istrinya dengan cara menyerupakan istrinya dengan ibu
kandungnya. Akibat hukum dari ucapan tersebut menyebabkan
suami haram menyetubuhi istrinya, sebagaimana keharaman
menyetubuhi ibunya. Inilah yang dimaksudkan dengan zhihar.

Zhihar yang diambil dari kata “zhahru” artinya: punggung yang
yang diistilahkan untuk ucapan seeorang suami kepada istrinya: “bagiku
kamn  adalab  punggung ibuku”? Sedangkan menurut syara’, zhihar
adalah penyerupaan suami kepada istrinya, yang bukan berbentuk talak
bain, dengan perempuan yang tidak halal baginya.

Pada zaman jahiliyah ”Zhihar* menjadi thalak. Lalu Islam datang
membatalkannya. Kemudian Islam menetapkan isteri yang dizhihar
haram dikumpuli sebelum suami membayar kafarat. sekalipun suami
yang menzhihar isterinya itu hanya bermaksud untuk mentalagnya saja,
tapi secara hukum tetap di pandang zhihar. Dan jika dengan ucapan
thalaq di maksud zhihar, tapi secara hukum tetap tahlaq. Andaikata
suami berkata® Engkau denganku seperti punggung ibuku” sebagai

! Inpres No. 1 Tahun 19991, Kompilasi Hukum 1slam, Pasal 2.
2 KH.Achmad Sunarto, Ensiklopedi Tematis Ayat Al-qur'an dan Hadist, Vol. 07 (Jakarta:
Widya Cahaya, 2009), 343
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thalaq, maka tetap di pandang sebagai zhihar. Dan zhihar tidak
menyebabkan isteri terhalaq dari suaminya.’

Berangkat dari latar belakang tersebut penulis menarik
permasalahan tentang bagaimana prespektif hukum Islam tentang
seorang suami yang menzhihar istrinya dan kemudian melakukan
hubungan badan dengannya tanpa terlebih dulu melaksanakan kafarat
atas zhihar yang dijatuhkannya? atau suami tersebut melakukan
hubungan badan dalam masa kafarat? Apakah terdapat sanksi hukum
terhadap perbuatannya?

Artikel ini menjadi penting bagi setiap suami yang menjalani
hubungan rumah tangga dengan istrinya agar lebih berhati-hati dalam
menjaga sikap dan ucapan yang dilatar belakangi sakit hati, karena
dapat menyebabkan jatuhnya zhihar, yang kemudian berakibat
keharaman baginya untuk melakukan hubungan badan layaknya suami-
istri.

Zhihar Dalam Islam

Bahwa maksud zhihar adalah seorang laki-laki berkata kepada
istrinya “kamu bagiku seperti punggung ibuku” dan punggunglah yang
ditentukan bukan perut misalnya, karena sesungguhnya punggung itu
sebagai tempat dinaiki. Sedangkan istri dinaiki oleh suami.* Bila suami
mengucapkan kata-kata tersebut dan suami tidak mengikutinya dengan
talak, maka suami tetap mempunyai hubungan pernikahan dengan
istrinya dan seketika itu suami wajib baginya membayar kafarat.

Zhihar juga seolah-olah istrinya itu haram baginya untuk selama-
lamanya seperti halnya haram bergaul dengan ibu. Perkataan itu
merupakan penghinaan, maka Allah SWT yang maha bijaksana
melarangnya dan menganggapnya sebagai ucapan bohong
sebagaimana yang dikatakan dalam Al-Quran’ :

%éﬂj‘;%ﬁ\ilééﬁéi‘ u‘e@—’e-a‘uﬁue@a wé&u;@b&éﬂ
Dsse sl Al 8510555 dﬁl‘ AFSRPAP A

3 Nukhbatul Fikar, “Konsep Zhihar dan Penerapannya dalam Keluarga Islam
Nusantara” (Tesis: UIN Sultan Hasanuddin Banten, 2018), 1.

4 Muhammad Bin Qosim Al Ghozi. Fath AlQorib, terj. Ahmad Sunarto, Vol.1
(Surabaya: Al- Hidayah, t. Th.), 79.

5 Qs. Al-Mujadilah [58]: 2
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2. Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu,
(mengangeap isterinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah isteri
mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah
wanita yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka
sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan mungkar dan
dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun.

Zhihar disebut perkataan yang mungkar dan dusta karena
perkataan itu mempersempit dan mengharamkan apa yang semestinya
dinikmati oleh suami istri, serta menghina suatu perkara yang
seharusnya diperbaiki.” Disamping itu telah mengharamkan atas
dirinya apa yang dihalalkan oleh Allah. Perkataan tersebut ditolak oleh
syariat dan oleh akal. Perkataan itu dianggap sebagai perkataan dusta
karena perkataan itu jelas tidak benar.” Tidak mungkin seorang istri
itu seperti punggung ibunya, tidak ada letak persamaan antara
keduanya. Namun Allah tidak meremehkan perkataan itu, karena
ucapan itu berasal dari kehendak dan akal. Allah tidak membebani dati
yang dia mampu. Maka sebagai balasan dari ucapan bohongnya dia
(suami) harus membayar kafarat (denda) sebagai rahmat baginya.

Dalam Kitab al-Mabsuth disebutkan demikian ; “&efabuilab
bahwa zhibar itu pada zaman jabiliyah merupakan talak”. Lantas Allah
merubah hukumnya menjadi haram sementara dengan kafarat dan
tetap bisa memiliki istrinya. Dasar hukumnya adalah firman Allah ;

Kafarat

Kafarat sendiri memiliki arti secara bahasa adalah denda
sedangkan menurut istilah ialah denda yang dibayarkan lantaran
melanggar sumpah ataupun lain sebagainya yang telah di syariatkan
oleh agama.’

Kata kaffarah diambil dari kata Aufr artinya “menutupi” sebab
kafarat menutupi dosa sebagai bentuk keringanan dari Allah SWT.

¢ Syaikh Ali Ahmad Al-jutjawi, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, terj. Drs Hadi
Mulyono dkk, Semarang: cv. Asy-syifa’, 1992, hal. 329.

7 Quraish Shihab, M. Quraish shibab menjawab 1001 soal keislaman yang patut anda
ketabui, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), 533.
8 Sulaiman Rasjid, Figh Isiam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003), 433-434.
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Seorang petani dinamakan Aafir karena dia menanam benih. Baik
kaffarat, hadd, maupun fakzir berfungsi sebagai sanksi atas tindakan
haram. Menurut pendapat yang rajih, ia merupakan pelebur kesalahan,
bukan semata hukuman. Semua bagian dari ibadah, karena itu kafarat
tidak sah tanpa disertai niat.

Ketika seseorang hendak menyertakan kafarat, dia disyariatkan
harus berniat membayar kafarat. Misalnya berniat memerdekakan
budak, puasa, atau memberi makan sebagai kafarat. Hal tersebut
mengingat bahwa kafarat itu harta yang wajib dikeluarkan untuk
menyucikan diri, seperti halnya zakat. Disisi lain, segala amal perbuatan
itu tergantung pada niatnya. Jadi, memerdekakan budak, berpuasa,
memberi pakaian, atau memberi makan yang diwajibkan sebab kafarat
tidaklah mencukupi jika tanpa niat.

Kafarat tidak disyariatkan harus menentukan kefardhuan sebab
kafarat pastilah hukumnya fardhu. Niat kafarat juga tidak disyaratkan
harus bersamaan dengan tindakan memerdekakan budak atau memberi
makanan, malah boleh sebelumnya. Juga tidak disyaratkan harus
menentukan jenis kafarat, misalnya kafarat zhihar atau lainnya, seperti
tidak disyaratkan penentuan zakat harta yang akan dikeluarkan,
dengan dasar keduanya sama-sama ibadah berbentuk harta. Jadi,
cukup dengan niat kafarat saja. Apabila seseorang memerdekakan dua
budak perempuan dengan niat kafarat, padahal dia dikenai kewajiban
kafarat pembunuhan dan zhihar, maka keduanya mencukupi
tanggungan itu.

Kafarat Zhihar

Kafarat zhihar adalah denda yang harus dibayar karena
perkataan dustanya berupa zhihar kepada istrinya. Dalam hukum
Islam baik secara dhohiriyah maupun harfiyah setiap muslim yang
sudah aqil baligh yang melakukan sebuah kesalahan atau dosa ada
denda atau hukuman baginya baik di dunia ataupun di akhirat. contoh
hukuman di dunia yaitu keharusan membayar kafarat zhihar bagi
mereka para suami yang dengan mudah melontarkan kata-kata serta
kalimat dusta tersebut kepada istrinya, sehingga konsekuensi yang
harus ditanggung olehnya adalah kafarat atas ulahnya sendiri. Hal ini
termaktub dalam Al-Quran bahwa Allah SWT berfirman’ :

 Qs. Al-Mujadilah [58]: 3-4.
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3. Orang-orang yang menzhibar isteri mereka, kemudian mereka
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib
atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum keduna suami isteri itu
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu ketjakan.

4. Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib
atasnya) berpuasa dua  bulan  berturut-turut  sebelum  keduanya
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi
makan enam pulnb orang miskin. Demikianlab supaya kamn beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan
bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.

Dalam masalah ini ada dua hikmah yang terkandung :

a. Hikmah sebagai hukuman, yaitu karena dia mewajibkan atas
dirinya sendiri sesuatu yang tidak berlaku pada orang lain, dan
membawa kepada dosa dari peninggalan kaum jahiliyyah tanpa ada
ketentuan hukum yang mewajibkan.

b. Hikmah kafaratnya adalah sanksi itu ada dua bentuk bisa jadi
sanksi berupa harta dan bisa jadi sanksi berupa badan, yang
dimaksud disini sanksi berupa harta yang didalamnya mengandung
kesengsaraan berupa jiwa hingga akhirnya enggan untuk
mengulangi perbuatannya lagi yaitu dengan cara memerdekakan
budak dan memberi makan enam puluh orang miskin. Sementara
itu puasa dua bulan berturut-turut (enampuluh hari) tanpa berhenti
adalah mengandung kesengsaraan juga, yaitu sanksi jasmani pada
satu sisi dan ibadah pada sisi lain."

Keterangan tentang urutan pembayaran kafarat zhihar didalam
perkataannya, bahwa kafaratnya adalah membebaskan budak yang
mukmin, meskipun islamnya mengikuti salah satu ibu bapaknya, dan
yang selamat dari beberapa cacat yang dapat membahayakan,

10 Syaikh Ali Ahmad Al-jutjawi, Falsafah dan ... 329
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mengganggu daya ketja dan usahanya, dengan bahaya yang tampak
sekali.

Jika orang yang zhihar tidak dapat menemukan budak
tersebut, misalnya dia lemah dari hal budak dalam penglihatan atau
segi hukumnya, maka hendaknya puasa selama dua bulan secara
berturut- turut. Dua bulan itu dihitung menurut penanggalan bulan,
meskipun masing-masing bulan kurang dari 30 hari.

Didalam mengerjakan puasa dua bulan berturut-turut itu
disertai niat membayar kafarat sejak malam hari. Tidak disyaratkan niat
berturut-turut, menurut pendapat yang lebih sah.

Bila orang yang zhihar tidak mampu berpuasa selama dua
bulan berturut-turut, maka hendaknya memberi makan 60 orang
miskin atau fakir, tiap-tiap orang satu mud."' itu terdiri dari makanan
pokok negeri orang yang membayar kafarat, misalnya gandum halus
atau gandum kasar, tidak cukup dengan tepung halus dan tepung
kasar.

Bila orang yang membayar kafarat tidak mampu dari tiga
perkara tersebut, maka kafarat masih tetap berada dalam
tanggungannya. Jika orang yang zhihar mampu atas satu perkara saja
sesudah dalam keadaan lemah, maka harus mengerjakannya. Bila dia
mampu hanya sebagian saja dari satu perkara, misalnya mampu
mengeluarkan satu mud makanan atau sebagian saja, maka
keluarkanlah.

Dalam Kitab Al-Nasfi disebutkan:
“Ketabhuilah, kalan suwami yang menghihar istrinya itu tidak mau
membayar kafarat yang tercantum dalam ayat hibar, maka istrinya
siap mengadukan halnya kepada pengadilan yang nantinya akan
mematksa dan menaban suami hingga mau membayar Rafarat. Tidak
ada kafarat yang boleh dipaksakan kecuali kafarat hibar. Hikmabnya
adalah untuk menghilangkan babaya dari perempunan dan bahaya
karena tidak berganl dengannya’”.

Dan dalam kitab Fathul Qorib dikatakan bahwa “Bagi orang
yang melakukan zhihar tidak boleh melakukan jima’ kepada istrinya
yang dijatuhi zhihar, hingga ia membayar kafarat diatas (yang telah
ditentukan).”

11 Satu mud sama dengan 675 gram
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Dan ketika orang yang mendzihar atau wajib membayar kafarat
tidak mampu memenuhi semua pilihan diatas, kafarat tetap menjadi
tanggungannya hingga dia sanggup melakukan dan menunaikan salah
satunya. Orang yang menzhihar tidak boleh berhubungan badan
dengan istrinya sebelum dia membayar kafarat.

Adapun kafarat yang berupa gabungan dua alternatif, misalnya
membebaskan setengah hamba sahaya dan berpuasa sebulan atau
memberi makan tiga puluh orang yatim dan berpuasa satu bulan,
hukumnya tidak sah. Jika dia tidak menemukan setengah hamba
sahaya tersebut, dia wajib berpuasa sebab dia tidak menemukan
keseluruhannya. Berbeda jika menemukan setengah makanan, dia
boleh mengeluarkannya, meskipun setengah ud sebab dalam hal ini
tidak ada penggantian. Sesuatu yang mudah tidak bisa gugur dengan
sesuatu yang susah. Sisanya tetap menjadi tanggungannya, menurut
pendapat yang rajzh. Karena prinsipnya, ketidak mampuan membayar
seluruh alternatif kafarat tidak menggugurkan kewajiban kafarat.
Apabila dia dikenai kewajiban dua kafarat dan hanya mampu
membebaskan satu hamba sahaya, dia boleh membebaskannya untuk
membayar yang satu kafarat dan kafarat lainnya dibayar dengan puasa,
jika mampu. Jika tidak, dia harus memberi makan enam puluh orang
miskin.

Dan ketahuilah bahwa hukum membayar kafarat zhihar itu
berurutan dan tertib, maksudnya adalah jika sang suami menzhihar
istrinya dia harus memerdekakan budak, dan jika tidak menemukan
budak, barulah dia boleh mencari atau melakukan alternatif kafarat
yang lain, dan jika tidak mampu lagi maka barulah ke kafarat yang lain
dan begitu terus secara berurutan hingga ia mampu untuk membayar
serta menebus kafaratnya. Sesuai dengan kafarat yang telah
dicantumkan dalam Al-Qur’an karim.

Hukum Jima’ bagi Suami-Istri yang Berstatus Kafarat Zhihar

Peristiwa ini pernah terjadi pada zaman Rosulullah, yakni
Alkisah Dari Ibnu Abbas ra. bahwasanya seorang lelaki telah
bersumpah zhihar terhadap istrinya, kemudian dia mempergaulinya.
Ia menghadap Nabi SAW. dan berkata: “sesungguhnya aku telah
mempergauli istriku sebelum aku membayar kafarat.” Beliau bersabda:
“janganlah kamu mendekati istrimu sebelum kamu melakukan apa
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yang diperintahkan oleh Allah.”'* Al-Bazzar meriwayatkan dari jalan
lain dari Ibnu Abbas ra. Dan menambahkan : “bayarlah kafarat dan
janganlah kamu ulangi.”

Dalam kutipan kasus yang terdapat dalam kisah tersebut yang
membahas tentang kafarat zhihar, dapat dilihat dari teks asli Hadist
tersebut sebaga1 berikut:

u.‘m‘,.uq_a;g **mi;z\w;,guz]s;m&m,z;&s
Lga S S 108 JiS) o 08 gle Eaby 1 U Al & ’“\usm

[

wM\CAJj‘gaJA\W3MJY\oJJ"MA})\dJ.A\Ladm ia
Lagie Ml ) o e 0 08 AT ARG Gra il o) g9 A
"JMYJJAS"%@J\

Artinya : Dari 1bnn  Abbas RA. Bahwasanya seorang lelaki telah
bersumpalh hibar terhadap istrinya, kemudian ia memperganlinya. la
menghadap Nabi SAW. dan berkata: “Sesunggubnya akn telah
memperganli - istriku  sebelum aku  membayar  kafarot.”  Beliau
bersabda:  “Janganlah  kamu  mendekati istrimu  sebelum  kanu
melakukan apa yang diperintabkan oleh Allab.” (HR. Imam empat dan
dianggap shahih oleh Tirmidzi. Nasa’l merajibkan mursalnya hadits).
Al Bagzar meriwayatkan dari jalan lain dari Ibnu Abbas ra. Dan ia
menambabkan: “Bayarlah kafarat dan janganlab kamn ulangt.”

Berdasarkan dari kejadian pada zaman Rosulullah, yang telah
diriwayatkan dalam hadist diatas tentang zhihar, yang lebih tepatnya
pembahasan tentang hubungan badan yang dilakukan oleh suami
yang belum membayar kafarat zhihar. Maka dapat diambil kejelasan
dari Dalil Al-Qut’an dan Hadist dibawah ini.

Dalil dalam Al-Qur’n menyatakan :

e = IR
Artinya adalah “sebelum  kedna  swami - istri itw bercampur
(berbubungan)”’

Dalam kitab Al-Umm karangan Imam Syaff’i, beliau
menafsiri potongan ayat tersebut sebagai waktu bagi suami untuk
membayar kafarat sebelum ia berhubungan badan dengan istrinya. Jika
hubungan badan itu dilakukan sebelum suami membayar kafarat maka

12 HR. Imam empat dan dianggap sahih oleh Tirmidzi. Nasalll merajihkan mursalnya
hadist.
13 3S. Al-Mujadalah [58]: 4
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tengeat waktu tersebut habis, namun dia tetap harus membayar
kafarat tanpa harus menambah jumlahnya.'

Sedangkan penjelasan dari hadist tersebut adalah bahwa ketika
seseorang yang menghadap Rasulullah mengadukan perihal masalah
zhiharnya, Rasulullah tidak panjang lebar memberi jawaban tentang
masalah tersebut. Akan tetapi Rasulullah hanya menjawab dengan
singkat. Dan ketika seseorang yang memiliki kewajiban untuk
membayar kafarat sebelum menggauli istrinya, kemudian ia
melanggarnya (terlanjur) maka baginya tidak ada wgubah dunnyawiyab
(Baginya tidak ada hukuman di dunia). Karena ugubah dunyawiyah ita
hanya berlaku pada kejahatan atau pelanggaran yang bersifat pidana
saja sebagaimana hadist Rasulullah Saw :

BIAYT b 4y Cllag (1 LAY b 4y G i L5 Gl ra

Artinya : “Siapa  yang  melaknkan  keahatan,  kemndian  dia
dibuknm didunia maka itu adalah keadilan tuban babwa Dia tidak
akan menghukumnya lagi di akhirat”.”

Meskipun keharaman menyetubuhi istrinya sebelum membayar
kafarat, tetapi hukum dari jima’nya adalah sah karena mereka
masih berstatus suami-istri yang sah sebab ketika suami mengatakan
zhihar kepada istrinya tidak diikutkan dengan lafadz talak, maka bagi
suami tersebut hukumnya menjadi kembali kepada istrinya (dalam
pernikahan).'®

Sama halnya dengan larangan untuk menggauli istri pada
masa haid akan tetapi jika dilakukan atau menyetubuhi istri pada
masa haid tidak dihukumi karna tidak ada wgubah dunyawiyah dan
hukum dari jima’nya adalah sah karena mereka berstatus suami istri
yang sah.

Maka dari pembahasan diatas serta dalil-dalil yang ada dapat
dijelaskan bahwa hukum dari jima’ yang dilakukan oleh suami istri
dalam masa kafarat zhihar adalah haram hukumnya, ini menurut
pendapat empat imam madzhab yaitu imam Syafi’i, imam Abu
Hanifah, imam Ahmad bin Hambal dan imam Malik. Maka dari itu
untuk menghindari dari perbuatan tersebut menurut imam Malik juga

14 Imam SyaﬁDi, ALUmm, Vol. 5 Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah,2014), 400.
> Ahmad Fathi Bahansi, al-ugubab fi al fikih al islami, t.tt : t. tp, 1980, 14.
16 Muhammad Bin Qosim Al-Ghovzi, Fath Al-Qorib, 49
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berpendapat bahwa melakukan hal-hal yang mendekati dan
menjerumuskan kedalam hal tersebut seperti bercumbu  rayu,
bermesraan, menyentuh, mencium, dan melihat dengan syahwat
anggota tubuh lain selain wajah dan sepasang telapak kaki juga
hukumnya haram karena ditakutkan akan terbelanjur.

Akan tetapi hukum keharaman menggauli istri sebelum
mambayar kafarat zhihar tidak lantas menjadikan hukum dati jima’
yang dilakukan menjadi zina, melainkan tetap sah sebagaimana sahnya
status pernikahan suami istri tersebut.

Hukum Menggauli Istri Sebelum Membayar Kafarat Zhihar

Menurut dalil yang diambil dari Sabda Rosulullah Saw

. a J.A‘ La du.a A g8 e |

“Artinya: ..sampai kamu melaksanakan apa  yang

diperintahkan oleh Allah”

Maka bagi seorang suami yang belum membayar atau menebus
dan melakukan kafarat zhihar kemudian ia menggauli istrinya maka
tidak ada hukum tambahan baginya yaitu cukup membayar kafarat
zhihar dengan cara yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an tanpa harus
menggandakan atau melebihkan jumlah tersebut.

Hal ini juga dibahas oleh guru besar kita yaitu Imam Syafi’i
dalam kitab beliau yang terkenal yaitu Al-Umm, kutipan dari isi kitab
tersebut sebagai berikut :

culls 138 Allaall J8 Lgad 5UESH (pa Ale iyl La gai oY <y
LAs,Lg_ﬁﬂ\,)b J}é\gﬁjﬁﬁ\dﬁ,ﬁ@&éﬂ\ QA M 5 LEKt) (38 dlaall
Jgdisd CBgll cald i cdg JBg 1S By L8 BMal) 3 s Al Oy
35 1A QBN g oday plad Lafaf cidgll B aag ol IMB ddde (i gy

L o 0B gl bl g

Dalam kitab Al-Umm dijelaskan bahwa jika hubungan badan itu
dilakukan sebelum suami membayar kafarot maka tenggat waktu
tersebut habis,'” namun dia tetap harus membayar kafarat tanpa harus
menambah jumlahnya. Hal ini seperti kasus seseorang yang
memerintah, kerjakan sholat pada waktunya. Kemudian waktu yang

I7 Tenggat atau batas waktu adalah istilah yang digunakan untuk batas akhir
melakukan sesuatu, dan yang dimaksud tenggat waktu dalam pembahasan disini
adalah bermaksud untuk menunjukkan batas waktu dalam membayar kafarat zhihar.
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ditentukan habis, namun dia tetap harus melaksanakannya karena
sholat itu wajib. Jika ia tidak dapat sholat pada waktunya, dia bisa
melakukan pada waktu yang lain, dan tidak perlu menambah jumlah
rakaat sholatnya karena keterlambatan tersebut."

Namun jika hubungan badan itu dilakukan sebelum
suami membayar kafarat maka tenggang waktu tersebut habis,
maksudnya adalah jika seorang suami menzhihar istrinya maka agama
islam memberikan waktu tenggang selama empat bulan, dalam
masa tenggang itu suami boleh memberi keputusan talak atau menarik
kembali ucapannya tersebut dengan membayar kafarat zhihar, yang
dimaksud dengan tenggang waktu diatas yaitu gugurnya masa
tengeang tersebut dengan terjadinya hubungan badan antara suami
istri tersebut.

Dalam kitab Subul As-Salam Syarh Bulugh Al-Maram juga
menerangkan tentang hal ini dalam kitab tersebut tertulis:
329 Sl 3 L Al (Al Aa g3l £hag 4o 40 Ao s sl
m?luh33lﬁ( Ul ) g8 G L) oAl Al e 2asa
(A&\ dJ.A\LAd:.\’S‘;n) pl g Al A&\u&aﬂﬂwbﬁa‘l Judcil)
d—‘ﬁb‘ ﬁt&d\&;t@ﬂ\wwdeLHJw\ Edal)
Axg Y 9@\&323&3(9&\39)%) 2l gll8d pacily

Keterangan dalam kitab tersebut adalah dalam kejadian ini pula
terdapat riwayat yang menerangkan tentang peristiwa bahwa Ash-Shilt
bin Dinar berkata “aku telah menanyai sepuluh orang kalangan
Fugohd” tentang Mughahir (suami yang menzhihar istrinya) yang
menyetubuhi istrinya sebelum membayar kafarat?” mereka pun
menjawab “membayar satu kafarat saja”. Dan itu merupakan
pendapat ulama’ figih®” madzhab empat.”
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Seorang suami yang dengan kesadaran dan kesengajaan
menyatakan sesuatu yang menyakiti hati istrinya seperti perkataan
“kamu bagiku seperti punggung ibuku”, maka baginya telah jatuh
hukum zhihar, artinya dia tidak boleh (haram) mendekati atau
berhubungan badan layaknya suami-istri sebelum ia membayar kafarat
zhihar. Namun jika kemudian dia (suami) melakukan hubungan badan
dengannya (istri) tanpa terlebih dulu melaksanakan kafarat atas zhihar
yang bebankan atau suami tersebut melakukan hubungan badan dalam
masa kafarat maka hubunggan tersebut haram hukumnya, akan tetapi
hukum jima’nya adalah sah sebagaimana sahnya pernikahan suami istri
tersebut.

Seorang suami yang melanggar kafarat zhihar atau tidak
membayar kafarat zhihar baik dengan cara berpuasa atau memberi
makan orang miskin, dan lain sebagainya maka baginya tidak ada
hukuman tambahan, dia cukup membayar kafarat sebagaimana yang
telah ditentukan dalam Al-Qur’an dan Hadist. Hukum ini seperti
hukum bagi seseorang yang meninggalkan sholat maka dia tetap
wajib sholat dengan cara membayar sholat yang ia tinggalkan dengan
meng-qadha’nya tanpa harus menambah rakaat dalam sholat yang
ditinggalkannya.
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